BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemberian ekstrak etanol rimpang kunyit putih dapat memperbaiki profil
lipid (penurunan kadar kolesterol total dan kadar trigliserida) pada mencit
putih jantan yang diinduksi propiltiourasil.

2. Dosis efektif ekstrak etanol rimpang kunyit putih yang dapat memperbaiki
profil lipid (penurunan kadar kolesterol total dan kadar trigliserida) pada
mencit putih jantan yang diinduksi propiltiourasil adalah dosis 16,8 mg/20
gram BB mencit

B. Saran

Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai:

1. Tentang pemilihan permodelan induksi hiperlipidemia dengan
menggunakan kombinasi pakan diet tinggi lemak yang sesuai untuk hewan
uji seperti menggunakan kuning telur dan PTU

2. Tentang pemilihan permodelan kontrol positif selain menggunakan obat
simvastatin.

3. Tentang melanjutkan tahap ekstraksi ke tingkat fraksinasi kunyit putih

dalam  menurunkan  kadar  kolesterol total dan trigliserida.
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Lampiran 1. Surat determinasi tanaman kunyit putih

‘tﬁ'—'" \ BUDI

DAL s

UPT- LABORATORIUM

> —,

No  :308/DET/UPT-LABR23/VI2019
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa

Nama ; Vinna Pramadika E

NIM 1 19161216 B

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Kunyit Putih / Curcuma zedoaria (Berg,) Roscoe

Determinasi berdasarkan Backer : Flora of Java

Ib—=2b~-3b—-4b—12b-13b— 14b— 17b ~ 18b — 196~ 20b ~ 21b - 22b - 23b ~ 24b ~ 25b

~26b < 27a - 28b - 29b - 30b - 31a ~ 323 — 33a - 34a — 35a - 36d - 37b - 38b -39 - 41b

~42b — 44b — 45b — 46¢ - 50b - 51b - 53b - 54b ~ 56b ~ 57b ~ 58b — 59d — 72b - 73b - 74a

— 75b — 76b — 333b — 334b — 3352 — 336a - 337b ~ 338a ~ 339b ~ 340a. familia 207,

Zingiberaceae. 1b - 2b ~ 6b — Ta. 12. Curcuma. la — 2a. Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe

Deskripsi :

Habitus : Terna menahun, tinggi dapat mencapai 2 m.

Akar  : Sistem akar scrabut.Rimpang utams membulat dengan banyak cabang-
cabang pendek dan akar umbi, bentuk jorong membulat, putih atau
kuning muda, rasa sangat pahit.

Batang : Batang semu, dibentuk dari pelepah daun yang tumbuh dari rimpangnys, tiap
batang semu mempunyai § daun dengan panjang pelepah Ik Tm.

Daun  : Daun tunggal, bentuk lanset, ujung dan pangkal meruncing, tepi rata, tulang
daun menyirip, berwama merah lembayung di sepanjang disepanjang tulang
daun, panjang 55 — 67 cm, lebar |1 — 13 cm; bertangkai panjang.

Bunga : Bunga majemuk bentuk bulir, mahkotaberwama putih.

Pustaka : Backer C.A. & Brink R.C.B. (1965): Flora of Java (Spermatophytes only).
N.V.P. Noordhoff — Groningen — The Netherlands.

I, Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax,0271-853275
Homepage : www setiabudlac.id, e-mall : info@setiabud: acid



Lampiran 2. Surat Keterangan Hewan uji

“ABIMANYU FARM™
Mencit putih jorten Ty Wistar L Swin Webater v Cecieg

Mancit Bab/C . Keling: New Zociend

Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surokarta. Phone 085 629 994 33 / Lab US8 Ska
e — — e ——

Yarg bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramone

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Vinna Pramadika Eriyatnaning
Nim 119161216 B
Institusi i Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan ujl dengan spesifikasi sebagal berikut:
Jenis hewan @ Mencit balb/c

Umur : 2-3 bulan

Jenis kelamin  : Jantan

Jumlah : 40 ekor

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yoayakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya,

Surakarta, 20 Juni 2019
Hormat kami

Si mono
"ABIMANYU FARM"
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Lampiran 3. Prosedur uji trigliserida
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Triglycerides FS*

Diagnostic reagent for quantitative In vluo determination of triglycerides in serum or plasma on
photometric systems

Ordar Information Wamings and Precautions

Cat. No Wt size vmmmmmmwu
157109010021 R 9x  25mL - 1x3mL pr Do not Avoid contact with skin and
1 5710 99 10 028 13 6x 100mL MUCOUS MaMbIanes,

15710 99 10023 13 1x 1000mL 2. mmmmm mum
157409990704 R Bx SOmL Ly
187908310717 R Sx  100mL #n2 good laboratory practice. -

15708890817 R 10x  GOmL 1 very mire tases, 'cmmm
1 5700 92 10 030 6x  ImiL Stondard

Summary [1.2)

Trgipoerdes 5> Gipoerel » festy i

Giycarst » ATP S Gycerd-dpacephate + ADP

Clpoerch 2phospnate + O; 20 Diysraepaceton phcephats + HO;
3 MOy + Amncentpyrne + 4Chicropenal B Qurcomene + MU

AMD

Reagent
P ana C:

Good's tufer pHTZ 20 mmolt
A-Chicropbenal 4 mmelL
ATP 2 mmoil
Mg™ 19 mmoll
Qlycekinise ) 204K
Peroxdase (POC) 22800
Lipoprolein ipase PO = 2R
S-AmIncantpyee 0.5 mmoul
Giycaecd-3-phosphme-cxidee 1GPO) 058N
Seandara: 200 mgidL (2.2 mmcil)

fimagert and standard are slabie ud to the &g of the Indicated

month of expry. If siored 8l 2~ 8C, proteciad from ight and

comameation is svolded. Do not fenze the reagent!

ltu. lmnum that the messurement = not
d by cokr changes, as kng us the

ADSCIEANCS Of e feAgenI i < 0.3 81 546 nen

Trighyceridas FS — Page 1

m_ummmmummm
preceutiona for the use of
purposes. the results anmnhn
patent's medical history, cinical examinetions and other

findings.
8. For professional use only!
Wasto Management
Plesss refer to local legal requirements.
Reagont Preparation
mmmw-muu-
Matartals required but not provided
NaCl salution 9 g,
General laboratory squipment
Specimen
Sarum, heparin plasma or EDTA plaama
Htabiey (4} 20wy at

20-25C
ot g
least creyesr ot -20C
Mmmm!mwvtymi
Assay Procedure

Appication shwets for automated sysfoms ave svaiiabie on
500 nm, Hg 545 nm
1em

2-25CHTC
Agairst reagent tank

Biank  Sample or atandani

10 uL
‘0 uL
1000 pL 1000 wL

Ronagent
Max, incubate 20 min. at 20 ~ 28C or 10 min. 26 37 T.
Read abscebancs against the blark withen 50 min.

Calculation
With stundard or callbrator

mmm[.%wxmmmu

To comect for foe piycerol subtract 10 moidl. (0.11 mmedl) from
the trighycendes vaiue caiculated above

Coeversion factor

Trgiycendes [mgidl) x 0.01125 = Trigiycerides jmmoll.|

“fuid stabie



Calibrators and Controls
F«nmmmwmmﬁw

TrCal U

vakes of

kummmmnmmw.u
dlution mass spectrometry {GC-OMS).
MTMNmPaTMLmMNoW

for intomal qualty contrel,

shoukd
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Mmhe-odmnmmy

mwlnw

m by wconjugated bEbn up

mnm mmwhnwusoowu#«m

refer 1o Young OS5 {5]

Mde
The lower limit of detecson is 2 mgidl
Precision (st 37C)
ira-assay preceon Vaan -
0.5¢
212 169 0.80
44T 306 0
praciion “Waan E:3) oV
"o MI ﬁ]
Y] %ﬁ .60
2 pal) 351 154
Method Comparison
A of DiaSys Trighy ssmm.w

Teiglycerides £S5 - Page 2

ravention of cornary
Heart J 1965 19: 1434.503

4 Gudor WG, Zawta B o al. The Ouaity of Disgnestic Samples
1" 0d. Daratact GIT Verlag: 2001, p. 46-7

5. Youg DS, mawmw«lmmuy‘rem L

ed. Voums 1 and 2 Washingfon,
for Chrucal Chenvistry Press 2000
6 maamuammmnm

y Bssays
Cirs Chem Lab Med 2007; 45(%) 1240-1243

Manufacturer

DiaSys Diagnostic Systems Gt
C€ Alte Syssse § 55555 Holzhemn  Germnary

844 5710 1002 00 Sy 201514



Lampiran 4. Prosedur uji kolesterol
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Lampiran 5. Hasil perhitungan % Rendemen berat kering terhadap berat

basah rimpang kunyit putih

Bobot basah (gram) | Bobot kering (gram) | Rendemen (%)

LOD (%)

3500 gram 600 gram 17,1 %

29%

Perhitungan rendemen:

b t keri
Rendemen =229 v 100%
berat basah

_ 600g
3500 g

x 100%

=171%

_ berat basah—berat kering

LOD
100%

_ 3500-600
100%

=29%
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Lampiran 6. Hasil perhitungan % Rendemen berat serbuk terhadap berat
kering rimpang kunyit putih

Bobot kering (gram) Bobot serbuk (gram) Rendemen (%)

600 gram 300 gram 50 %

Perhitungan rendemen:

berat keri
Rendemen =229 v 100%
berat serbuk

= 39994 100%
600 g

=50 %



Lampiran 7. Hasil pengukuran kelembaban serbuk rimpang kunyit putih

No. Berat serbuk (gram) Kelembaban %
1. 2 5,4
2. 2 55
3. 2 6
Rata-rata 5,63
= Serbukl =54%
= Serbuk Il =55%
= Serbuk Il =6% +
=16,9%

16,9%
Rata-rata =— :

=5,63%
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Lampiran 8. Hasil perhitungan rendemen ekstrak etanol rimpang kunyit
putih

Berat Berat gelas + Berat gelas Berat ekstrak | Rendemen
serbuk (g) Ekstrak kental kosong () rimpang kunyit | (%)
(9) putih (9)
250 g 2339 197 g 36 14,4 %

Perhitungan rendemen:

berat ekstrak kental
Rendemen = x 100%
berat serbuk

__ berat ekstrak kental

= x 100%
2509

=389 v 100%
2509

= 14,4 %

Jadi, rendemen ekstrak etanol rimpang kunyit putih adalah 14,4 %
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Lampiran 9. Perhitungan dosis dan volume pemberian suspensi PTU

= Pembuatan suspensi PTU
- Tiap tablet PTU mengandung 100 mg
- Dosis maksimal untuk manusia dewasa: 100 mg - 150 mg
- Konversi dosis manusia (70kg) ke dalam hewan uji mencit (20g):
0.0026
- Dosis PTU untuk mencit (209)
= (100mg — 150mg) x 0,0026
=0,26mg — 0,39mg
- 20tab PTU digerus lalu ditimbang berat = 5,98 g
= 5980 mg
- Berat bahan aktif PTU = 100mg/tab x 20 tab

= 2000 mg

- Interval dosis PTU untuk mencit (20g) : 0,26 mg — 0,39 mg
- Dosis PTU yang digunakan : 0,325 mg untuk mencit 20g

- Pembuatan Larutan stok

Serbuk PTU yang ditimbang 3120 mg

_ 3120 3120mg

PTU pes 2000 mg
" 5980m
= 1043 mg
Larutan stok 10,43% _ 1043mg
100 ml
= 1043 mg
T o1im

Cara pembuatan:

Vp = 2325 5 1 11y = 0,03 ml
10,43 mg
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Lampiran 10. Perhitungan dosis dan volume pemberian suspensi simvastatin

Pembuatan suspensi simvastatin

Tiap tablet Simvastatin mengandung 10 mg
Dosis maksimal untuk manusia dewasa: 10 mg - 20 mg
Konversi dosis manusia (70kg) ke dalam hewan uji mencit (209):
0.0026
Dosis Simvastatin untuk mencit (20g)
= (10 mg - 20 mg) x 0,0026
=0,026mg — 0,052mg
20 tab Simvastatin digerus lalu ditimbang berat = 3,14 g
= 3140 mg
Berat bahan aktif Simvastatin = 10mg/tab x 20 tab

=200 mg

Interval dosis Simvastatin untuk mencit (20g) : 0,026mg — 0,052mg
Dosis Simvastatin yang digunakan : 0,027 mg untuk mencit 20g
Pembuatan larutan stok:

Serbuk simvastatin yang ditimbang 3140 mg

Simvastatin = 1My 200 mg
3140 mg

=10,45mg

_10,45mg

Larutan stok 0,1045%
100 ml

_0,1045mg
1ml

Cara pembuatan:

0,027mg

Simvastatin = ———x1ml

0,1045 mg

=0,26 ml
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Lampiran 11. Hasil perhitungan dosis Na-CMC 0,5 %
Pembuatan Na-CMC 0,5%

Na-CMC = 0,5 gram/100 mL

=500 mg/100 mL
=5 mg/mL

Cara pembuatan:

Timbang 0,5 gram serbuk Na-CMC, kemudian larutkan dengan air panas 100 mL

aduk ad homogen.

Dosis: Na CMC 500 mg/70kg BB manusia

Dikonversikan ke mencit =500 mg x 0,0026
= 1,3 mg/20g BB

Volume pemberian:

V:ZO—gxl,Bmg
20 g 5mg

_13mg

Xx1mL

=0,26 mL

=0,3mL



Lampiran 12. Perhitungan dosis dan volume pemberian ekstrak etanol
rimpang kunyit putih

= Dosis ekstrak kunyit putih untuk mencit (20g):
- Konversi dosis tikus (200g) ke dalam hewan uji mencit (20g): 0,14
- Dosis Tikus:
= 200mg/g BB Tikus
= 400mg/g BB Tikus
= 600mg/g BB Tikus

- Dosis mencit:
= Dosis 200mg/g BB tikus = —=9_ x 200 mg
1000 mg
=40 mg/g BB
Konversi ke mencit =40 mg/g BB x 0,14
= 5,6 mg/20g BB mencit
= Dosis 400mg/g BB tikus = ——=9_ x 400 mg
1000 mg
=80 mg/g BB
Konversi ke mencit =80 mg/g BB x 0,14
= 11,2 mg/20g BB mencit
= Dosis 600mg/g BB tikus = ——9_ x 600 mg
1000 mg
=120 mg/g BB
Konversi ke mencit =120 mg/g BB x 0,14

= 16,8 mg/20g BB mencit.



Pembuatan suspensi ekstrak rimpang kunyit putih:

- Dosis ekstrak kunyit putih:
= 5,6 mg/20g BB mencit
= 11,2 mg/20g BB mencit
= 16,8 mg/20g BB mencit

- Volume pemberian

Larutan stok 3% = —2
100 ml

_ 3000mg

~ 100ml
300

10ml

= Ekstrak dosis 5,6 mg/20g BB

V=22x56mg = 56mgx10mL 0,18 mL

= Ekstrak 11,2 mg/20g BB

V=2x112mg=2"9% 10 mL = 0,37 mL
20 300 mg

= Ekstrak 16,8 mg/20g BB

168mg

V——x168mg—

x 10 mL =0,56 mL

86



Lampiran 13. Foto tanaman kunyit putih

Kunyit putih (Curcuma zedoaria Rosc.)
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Lampiran 14. Foto serbuk dan ekstrak rimpang kunyit putih

Serbuk rimpang kunyit putih

Ekstrak etanol rimpang kunyit putih
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Lampiran 15. Foto larutan stok sediaan uji

Latut an

Gogpen @
ATV

Larutan Na-CMC Larutan suspensi PTU

Larutan suspensi simvastatin Larutan suspensi ekstrak rimpang kunyit putih



Lampiran 16. Foto alat strip test Multicheck

Alat pengukur kadar kolesterol dan strip kolesterol
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Lampiran 17. Foto alat dan reagen trigliserida

Alat sentrifuge

Reagen trigliserida Standar trigliserida
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Lampiran 18. Foto kandang hewan uji

Kandang hewan uji
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Lampiran 19. Foto pemberian perlakuan dan pengukuran kadar kolesterol
pada hewan uji

Penginduksian PTU Pengukuran kadar kolesterol
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Lampiran 20. Hasil identifikasi kandungan rimpang kunyit putih

Senyawa flavonoid Senyawa tanin Senyawa saponin
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Lampiran 21. Hasil uji statistik kadar kolesterol total mencit pada To

Tests of Normality

kelompok Kolmogorov-Smirnov?
Statistic df Sig.
Kelompok normal 220 5/ ,200
Kelompok negatif ,156 5| ,200"
Kelompok positif ,197 5 200"
Kadar - posis 5,6 mg/20g 203 5| 200"
BB
11,2 mg/20g BB 174 5 200"
16,8 mg/20g BB ,225 5 200"

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Data output diatas menunjukkan diketahui bahwa nilai sig. dari masing-masing

kelompok >0,05 (Ho diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut

terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian One Way

ANOVA.
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Oneway ANOVA
ANOVA
Kadar kolesterol total
Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Between 692,667 5 138,533 1,241 321
Groups
Within Groups 2679,200 24 111,633
Total 3371,867 29

Dari data output uji ANOVA diatas diketahui nilai sig = 0,321 > 0,05 (Ho

diterima) maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan

pada kadar kolesterol total pada setiap kelompok.



Post Hoc Tests
Homogeneous Subsets

Kadar Kolesterol

Tukey HSD?
kelompok N Subset for
alpha =0.05
1
Kelompok positif 5 42,40
16,8 mg/20g BB 5 42,60
Kelompok negatif 5 46,40
11,2 mg/20g BB 5 47,00
Kelompok normal 5 52,80
Dosis 5,6 mg/20g 5 55,20
BB
Sig. 417

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

Dari data output diatas menunjukkan bahwa tidak terdapat adanya perbedaan

yang signifikan pada setiap kelompok.



Lampiran 22. Hasil uji statistik kadar kolesterol total mencit pada T1

Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnov?
Statistic df Sig.

Kelompok normal 312 5 124

Kelompok negatif 254 5 ,200"

Kelompok normal ,336 5 ,067

Dosis 5,6 mg/20g 201 5 ,200"

Kadar

BB

Dosis 11,2 mg/20g ,159 5 ,200"

BB

Dosis 16,8 mg/20g ,188 5 ,200"

BB

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Data output diatas menunjukkan diketahui bahwa nilai sig. dari masing-masing

kelompok >0,05 (Ho diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut

terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian One Way

ANOVA.
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One Way ANOVA
ANOVA
Kadar kolesterol
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 200002,567 5| 40000,513| 18,154 ,000
Groups
Within Groups 52880,400 24 2203,350
Total 252882,967 29

Dari data output uji ANOVA diatas diketahui nilai sig = 0,000 < 0,05 (Ho
ditolak) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada

kadar kolesterol total pada setiap kelompok.



Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Kadar Kolesterol

Tukey HSD?

Kelompok

Subset for alpha =

Kelompok normal
Kelompok positif

Dosis 11,2 mg/20g
BB

Dosis 5,6 mg/20g
BB

Kelompok negatif

Dosis 16,8 mg/20g
BB

Sig.

0.05

1 2

53,40
245,40
249,80
271,00
276,60
296,00

1,000 ,542

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

Dari data output diatas menunjukkan bahwa terdapat adanya perbedaan yang

signifikan pada kelompok normal.
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Lampiran 23. Hasil uji statistik kadar kolesterol total mencit pada T2

Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnov?
Statistic df Sig.
Kelompok normal 217 5 ,200"
Kelompok negatif 216 5 ,200"
Kelompok positif 287 5 ,200"
Dosis 5,6 mg/20g ,190 5 ,200"
Kadar gg
Dosis 11,2 mg/20g ,266 5 ,200"
BB
Dosis 16,8 mg/20g 240 5 ,200°
BB

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Data output diatas menunjukkan diketahui bahwa nilai sig. dari masing-masing

kelompok >0,05 (Ho diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut

terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian One Way

ANOVA.
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One Way ANOVA
ANOVA
Kadar kolesterol
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 123799,467 5| 24759,893 8,085 ,000
Groups
Within Groups 73496,400 24 3062,350
Total 197295,867 29

Dari data output uji ANOVA diatas diketahui nilai sig = 0,000 < 0,05 (Ho
ditolak) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada

kadar kolesterol total pada setiap kelompok.



Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Kadar Kolesterol

Tukey HSD?

Kelompok N Subset for alpha = 0.05

1 2 3
Kelompok normal 5 51,80
Dosis 11,2 mg/20g 5| 136,60 136,60
BB
Dosis 16,8 mg/20g 5 175,80 175,80
BB
Dosis 5,6 mg/20g 5 185,40 185,40
BB
Kelompok positif 5 188,60 188,60
Kelompok negatif 5 265,40
Sig. ,188 676 ,146

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

Dari data output diatas menunjukkan bahwa terdapat adanya perbedaan yang

signifikan pada kelompok normal dan kelompok negatif.
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Lampiran 24. Hasil uji statistik kadar kolesterol total mencit pada T3

Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnov?
Statistic df Sig.

Kelompok normal 234 5 ,200"

Kelompok negatif 1130 5 ,200"

Kelompok positif 157 5 ,200"

Dosis 5,6 mg/20g ,291 5 ,192

Kadar

BB

Dosis 11,2 mg/20g 214 5 ,200"

BB

Dosis 16,8 mg/20g 220 5 ,200°

BB

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Data output diatas menunjukkan diketahui bahwa nilai sig. dari masing-masing

kelompok >0,05 (Ho diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut

terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian One Way

ANOVA.
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One Way ANOVA
ANOVA
Kadar kolesterol
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 127587,200 5| 25517,440| 26,984 ,000
Groups
Within Groups 22696,000 24 945,667
Total 150283,200 29

Dari data output uji ANOVA diatas diketahui nilai sig = 0,000 < 0,05 (Ho
ditolak) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada

kadar kolesterol total pada setiap kelompok.



Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Kadar
Tukey HSD?
Kelompok N Subset for alpha =
0.05
1 2
Kelompok normal 5 58,60
Dosis 16,8 mg/20g 5 73,60
BB
Dosis 11,2 mg/20g 5 77,40
BB
Kelompok positif 5 82,40
Dosis 5,6 mg/20g 5 114,00
BB
Kelompok negatif 5 250,40
Sig. ,083 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

Dari data output diatas menunjukkan bahwa terdapat adanya perbedaan yang

signifikan pada kelompok negatif.
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Lampiran 25. Hasil uji statistik kadar trigliserida mencit pada To

Tests of Normality

BB

kelompok Kolmogorov-Smirnov?
Statistic df Sig.

Kelompok normal 174 5 200"

Kelompok negatif 231 5 ,200"

Kelompok positif 171 5 200"

Dosis 5,6 mg/20g 254 5 200"

Kadar

BB

Dosis 11,2 mg/20g ,196 5 200"

BB

Dosis 16,8 mg/20g 217 5 200"

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Data output diatas menunjukkan diketahui bahwa nilai sig. dari masing-masing

kelompok >0,05 (Ho diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut

terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian One Way

ANOVA.
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One Way ANOVA
ANOVA
kadar trigliserida
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 1126,800 5 225,360 1,500 227
Groups
Within Groups 3606,000 24 150,250
Total 4732,800 29

Dari data output uji ANOVA diatas diketahui nilai sig = 0,227 > 0,05 (Ho

diterima) maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan

pada kadar kolesterol total pada setiap kelompok.



Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Kadar trigliserida

Tukey HSD?
kelompok Subset for
alpha =0.05
1
Dosis 11,2 mg/20g 41,80
BB
Kelompok positif 43,00
Kelompok negatif 43,40
Dosis 5,6 mg/20g 46,40
BB
Kelompok normal 54,20
Dosis 16,8 mg/20g 58,00
BB
Sig. ,326

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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Dari data output diatas menunjukkan bahwa tidak terdapat adanya perbedaan yang

signifikan pada setiap kelompok.



Lampiran 26. Hasil uji statistik kadar trigliserida mencit pada T1

Tests of Normality

BB

kelompok Kolmogorov-Smirnov?
Statistic df Sig.
Kelompok normal 259 5 200"
Kelompok negatif 218 5 ,200"
Kelompok positif 277 5 200"
cadar gg’sis 5,6 mg/20g 213 5 200"
Dosis 11,2 mg/20g ,220 5 200"
BB
Dosis 16,8 mg/20g ,196 5 ,200"

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Data output diatas menunjukkan diketahui bahwa nilai sig. dari masing-masing

kelompok >0,05 (Ho diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut

terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian One Way

ANOVA.
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One Way ANOVA
ANOVA
Kadar trigliserida
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 53067,767 5| 10613,553| 36,953 ,000
Groups
Within Groups 6893,200 24 287,217
Total 59960,967 29

Dari data output uji ANOVA diatas diketahui nilai sig = 0,000 > 0,05 (Ho
ditolak) maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada

kadar kolesterol total pada setiap kelompok.



Post Hoc Tests

Kadar trigliserida

Tukey HSD?

Kelompok

Subset for alpha =

Kelompok normal
Kelompok positif

Dosis 5,6 mg/20g
BB

Dosis 11,2 mg/20g
BB

Kelompok negatif

Dosis 16,8 mg/20g
BB

Sig.

0.05

1 2

57,80
167,00
167,60
170,20
171,60
175,60

1,000 ,964

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

Dari data output diatas menunjukkan bahwa terdapat adanya perbedaan yang

signifikan pada kelompok normal.
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Lampiran 27. Hasil uji statistik kadar trigliserida mencit pada T2

Tests of Normality

BB

Kelompok Kolmogorov-Smirnov?
Statistic df Sig.
Kelompok normal 266 5 200"
Kelompok negatif 269 5 ,200"
Kelompok positif 167 5 200"
cadar gg’sis 5,6 mg/20g ,199 5 200"
Dosis 11,2 mg/20g ,209 5 200"
BB
Dosis 16,8 mg/20g ,183 5 ,200"

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Data output diatas menunjukkan diketahui bahwa nilai sig. dari masing-masing

kelompok >0,05 (Ho diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut

terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian One Way

ANOVA.
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One Way ANOVA
ANOVA
Kadar trigliserida
Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Between 44779,767 5 8955,953| 35,778 ,000
Groups
Within Groups 6007,600 24 250,317
Total 50787,367 29

Dari data output uji ANOVA diatas diketahui nilai sig = 0,000 > 0,05 (Ho
ditolak) maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada

kadar kolesterol total pada setiap kelompok.



Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Kadar trigliserida

Tukey HSD?
Kelompok N Subset for alpha = 0.05
1 2 3
Kelompok normal 5 47,40
Dosis 16,8 mg/20g 5 130,40
BB
Kelompok positif 5 134,40
Dosis 5,6 mg/20g 5 139,60
BB
Dosis 11,2 mg/20g 5 147,00 147,00
BB
Kelompok negatif 5 171,80
Sig. 1,000 ,570 ,170

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

Dari data output diatas menunjukkan bahwa terdapat adanya perbedaan yang

signifikan pada kelompok normal dan kelompok negatif.
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Lampiran 28. Hasil uji statistik kadar trigliserida mencit pada T3

Tests of Normality

BB

Kelompok Kolmogorov-Smirnov?
Statistic df Sig.
Kelompok normal 184 5 200"
Kelompok negatif ,187 5 ,200"
Kelompok positif ,183 5 200"
cadar gg’sis 5,6 mg/20g ,163 5 200"
Dosis 11,2 mg/20g ,346 5 ,051
BB
Dosis 16,8 mg/20g 248 5 200"

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Data output diatas menunjukkan diketahui bahwa nilai sig. dari masing-masing

kelompok >0,05 (Ho diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut

terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian One Way

ANOVA.
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One Way ANOVA
ANOVA
Kadar trigliserida
Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Between 38079,767 5 7615,953| 20,415 ,000
Groups
Within Groups 8953,200 24 373,050
Total 47032,967 29

Dari data output uji ANOVA diatas diketahui nilai sig = 0,000 > 0,05 (Ho
ditolak) maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada

kadar kolesterol total pada setiap kelompok.



Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Kadar trigliserida

Tukey HSD?

Kelompok

Subset for alpha =
0.05

1 2

Kelompok normal

Dosis 16,8 mg/20g
BB

Kelompok positif

Dosis 11,2 mg/20g
BB

Dosis 5,6 mg/20g
BB

Kelompok negatif
Sig.

73,80
78,80

81,00
83,40

85,60

175,60
,924 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are

displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

Dari data output diatas menunjukkan bahwa terdapat adanya perbedaan yang

signifikan pada kelompok negatif.
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